
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : SENI MUSIK
UNIT: 4. PEMENTASAN MUSIK



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Seni Musik
Kelas / Fase /Semester	: 	XII/ F / Genap
Alokasi Waktu 	:	8 Jam Pelajaran (4 Pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026

B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik diharapkan telah memiliki pemahaman dasar tentang:
· Pengetahuan Musik: Konsep dasar musik (nada, ritme, melodi, harmoni, tempo, dinamika), jenis-jenis musik, dan instrumen musik dasar. Mereka mungkin sudah mengetahui beberapa istilah terkait pementasan musik.
· Keterampilan Musik: Kemampuan dasar memainkan salah satu alat musik (minimal instrumen ritmis sederhana atau melodi sederhana) atau kemampuan bernyanyi dengan nada yang tepat. Mereka mungkin pernah terlibat dalam kegiatan musik di sekolah atau lingkungan sekitar.
· Pemahaman Konsep Pertunjukan: Sedikit pemahaman tentang apa yang dibutuhkan untuk sebuah pertunjukan (misalnya, latihan, kostum, properti).
· Sikap Sosial: Kemampuan bekerja sama dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, dan menunjukkan tanggung jawab.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi Pementasan Musik mencakup jenis pengetahuan konseptual, prosedural, dan afektif-psikomotorik yang sangat aplikatif.
Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman tentang unsur-unsur pementasan musik (manajemen panggung, tata suara, tata cahaya, kostum, rundown acara), peran tim produksi, dan jenis-jenis pementasan musik.
· Prosedural: Tahapan persiapan pementasan (perencanaan, pemilihan materi, latihan, gladi resik), manajemen pertunjukan, serta teknik presentasi musik yang efektif.
· Afektif-Psikomotorik: Pengembangan kemampuan berorganisasi, kepemimpinan, kolaborasi, manajemen waktu, pemecahan masalah, kepercayaan diri, disiplin, apresiasi terhadap seni, serta keterampilan praktis dalam mempersiapkan dan melaksanakan pementasan musik.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Sangat relevan. Pementasan musik adalah salah satu bentuk ekspresi seni yang nyata dan membutuhkan keterampilan event organizing yang berguna di berbagai bidang kehidupan. Materi ini melatih kemampuan soft skill seperti kerja tim, kepemimpinan, dan komunikasi yang esensial di dunia kerja maupun sosial.
· Tingkat Kesulitan: Moderat hingga tinggi. Membutuhkan kemampuan perencanaan, koordinasi, dan pemecahan masalah secara langsung. Keterlibatan emosi dan tekanan waktu juga menjadi tantangan. Namun, karena ini adalah proyek, tingkat kesulitan dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa.
· Struktur Materi: Materi tersusun dari pengenalan konsep pementasan, tahapan perencanaan (pembentukan panitia, pemilihan tema, materi musik), persiapan teknis (panggung, tata suara, tata cahaya), gladi resik, pelaksanaan, hingga evaluasi pementasan.
Integrasi Nilai dan Karakter:
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Menyadari dan mensyukuri bakat seni sebagai anugerah Tuhan yang dapat diekspresikan dan dinikmati bersama.
· Kewargaan: Berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah atau komunitas melalui pementasan musik.
· Penalaran Kritis: Menganalisis kebutuhan pementasan, mengidentifikasi masalah dan mencari solusi teknis atau artistik.
· Kreativitas: Merancang konsep pementasan yang unik, memilih aransemen yang inovatif, dan menyelesaikan masalah teknis dengan solusi baru.
· Kolaborasi: Bekerja sama secara solid dalam tim produksi dan tim pengisi acara untuk mencapai tujuan bersama.
· Kemandirian: Mengambil inisiatif, bertanggung jawab atas tugas masing-masing, dan mencari solusi tanpa selalu bergantung pada guru.
· Komunikasi: Menyampaikan ide, instruksi, dan umpan balik dengan jelas kepada seluruh tim.

D.	DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan yang akan dicapai adalah:
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Peserta didik dapat mensyukuri dan mengembangkan bakat serta minat dalam seni musik sebagai anugerah Tuhan.
· Kewargaan: Peserta didik menunjukkan sikap bertanggung jawab, disiplin, dan menghargai peran setiap anggota tim dalam persiapan dan pelaksanaan pementasan.
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis kebutuhan pementasan, mengidentifikasi masalah teknis atau non-teknis, dan mencari solusi yang efektif.
· Kreativitas: Peserta didik mampu merancang konsep pementasan yang inovatif, memilih materi musik yang beragam, dan membuat aransemen yang menarik.
· Kolaborasi: Peserta didik bekerja sama secara efektif dalam tim produksi dan tim pengisi acara, mendengarkan, menghargai, dan mendukung satu sama lain.
· Kemandirian: Peserta didik memiliki inisiatif untuk mencari informasi, menyelesaikan tugas, dan mengatasi tantangan dalam proses pementasan.
· Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan ide, instruksi, dan umpan balik dengan jelas dan persuasif kepada anggota tim dan pihak lain yang terlibat.



DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Peserta didik mampu merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan pementasan musik secara kolaboratif, kreatif, dan bertanggung jawab, dengan menerapkan pemahaman konsep manajemen pementasan serta keterampilan musikal yang telah dikuasai.

B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Bahasa Indonesia: Keterampilan menulis proposal, laporan, press release, naskah MC, serta kemampuan presentasi dan komunikasi yang efektif.
· Seni Rupa: Konsep tata panggung, desain poster, dan properti yang mendukung visual pementasan.
· Seni Teater/Drama: Konsep tata cahaya, tata suara, ekspresi panggung, dan manajemen panggung.
· TIK: Pemanfaatan perangkat lunak (pengolah kata, lembar kerja, presentasi), sound engineering dasar (jika ada), video editing untuk promosi, dan penggunaan platform daring untuk kolaborasi atau promosi.
· Ekonomi/Kewirausahaan: Perencanaan anggaran, pencarian sponsor, dan manajemen keuangan sederhana untuk pementasan.
· Sejarah: Mengenal sejarah musik dan gaya pementasan dari berbagai era.
· Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Konsep gotong royong, musyawarah, demokrasi, dan toleransi dalam kerja tim.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: Konsep dan Perencanaan Awal Pementasan Musik
· Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pementasan musik dan unsur-unsur penting di dalamnya (manajemen panggung, artistik) dengan benar.
· Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai jenis pementasan musik (konser, resital, festival) dan karakteristiknya.
· Peserta didik mampu membentuk tim produksi awal dan merumuskan ide konsep pementasan musik sederhana (tema, tujuan, target audiens) secara kolaboratif.
Pertemuan 2: Pemilihan Materi Musik dan Pembentukan Tim Teknis
· Peserta didik mampu memilih materi musik (lagu, aransemen) yang sesuai dengan konsep pementasan dan kemampuan tim dengan kritis.
· Peserta didik mampu mengidentifikasi kebutuhan teknis (tata suara, tata cahaya, instrumen, properti) untuk pementasan.
· Peserta didik mampu membentuk tim teknis (tata suara, tata cahaya, panggung, dokumentasi) dan mendistribusikan tugas secara bertanggung jawab.
Pertemuan 3: Latihan Inti dan Pengelolaan Gladi Resik
· Peserta didik mampu melaksanakan latihan musik (vokal/instrumen) secara intensif dan terkoordinasi.
· Peserta didik mampu memahami dan mempersiapkan tahapan gladi resik (penyusunan rundown, penataan panggung, sound check, lighting plot).
· Peserta didik mampu menunjukkan disiplin dan fokus dalam setiap sesi latihan dan gladi resik.
Pertemuan 4: Promosi dan Pelaksanaan Pementasan
· Peserta didik mampu merancang strategi promosi sederhana untuk pementasan (misalnya, poster digital, media sosial).
· Peserta didik mampu melaksanakan pementasan musik dengan percaya diri dan profesional (sesuai rundown dan konsep).
· Peserta didik mampu menunjukkan sikap mandiri dan kooperatif dalam mengatasi tantangan selama pelaksanaan pementasan.
Pertemuan 5: Evaluasi dan Refleksi Pementasan
· Peserta didik mampu mengevaluasi keberhasilan pementasan musik berdasarkan kriteria yang telah disepakati (misalnya, kesesuaian konsep, performa, respons audiens).
· Peserta didik mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pementasan.
· Peserta didik mampu menyampaikan hasil evaluasi dan pembelajaran yang didapat secara objektif.
Pertemuan 6: Presentasi Hasil Proyek dan Diskusi Lanjutan
· Peserta didik mampu mempresentasikan laporan akhir proyek pementasan musik, termasuk dokumentasi (foto/video), hasil evaluasi, dan rekomendasi.
· Peserta didik mampu menjawab pertanyaan dan memberikan masukan konstruktif kepada kelompok lain.
· Peserta didik mampu merefleksikan peran mereka dalam pementasan dan merencanakan pengembangan diri selanjutnya.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Analisis berbagai format pementasan musik (dari konser musik klasik, pertunjukan band, hingga pementasan musik tradisional) dan elemen yang membuat masing-masing unik.
· Studi kasus pementasan musik yang berhasil atau gagal, dan pelajaran yang bisa diambil dari keduanya.
· Merancang pementasan musik untuk acara sekolah (misalnya, pentas seni, perpisahan, acara keagamaan).
· Menganalisis peran teknologi (misalnya, software audio, lighting control) dalam pementasan musik modern.
· Mengundang praktisi seni pertunjukan (misalnya, event organizer, sound engineer, musisi profesional) untuk berbagi pengalaman.
· Mengembangkan konsep pementasan musik yang mengangkat isu sosial atau budaya lokal.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Peserta didik akan merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan "Mini Pementasan Musik" di lingkungan sekolah atau virtual. Proyek ini akan menjadi inti dari pembelajaran.
· Diskusi Kelompok: Peserta didik akan berdiskusi intensif dalam setiap tahapan proyek (perencanaan, pembagian tugas, pemecahan masalah, evaluasi).
· Eksplorasi Lapangan: Observasi pementasan musik (melalui video dokumenter atau langsung jika memungkinkan), mengunjungi studio musik/tempat pertunjukan (jika memungkinkan).
· Wawancara (Opsional/Virtual): Wawancara dengan event organizer sekolah, guru seni, atau musisi lokal tentang persiapan pementasan.
· Presentasi: Peserta didik akan mempresentasikan proposal proyek, progres, dan laporan akhir pementasan mereka.
MITRA PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Guru Seni Rupa (untuk tata panggung/properti), Guru TIK (untuk teknis digital), OSIS/MPK (untuk izin dan kolaborasi acara), Klub Seni Musik/Paduan Suara/Band Sekolah.
· Lingkungan Luar Sekolah: Komunitas musik lokal, studio musik, sound system rental, seniman lokal, alumni yang sukses di bidang musik/event organizer.
· Masyarakat: Orang tua atau anggota masyarakat yang memiliki pengalaman dalam pementasan atau event organizer.
LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Ruang kelas untuk diskusi, ruang musik/aula sekolah untuk latihan dan pementasan, area outdoor sekolah jika konsep pementasan memungkinkan.
· Ruang Virtual: Platform Google Classroom sebagai pusat proyek (berbagi materi, upload tugas, forum diskusi), Google Meet/Zoom untuk briefing atau diskusi kelompok jika tidak bisa tatap muka, WhatsApp Group untuk koordinasi cepat.
PEMANFAATAN DIGITAL:
· Perpustakaan Digital: Pemanfaatan video konser/festival musik dari YouTube, artikel/jurnal tentang manajemen pementasan atau teknik aransemen, platform berbagi partitur musik.
· Forum Diskusi Daring: Diskusi asynchronous di Google Classroom untuk brainstorming ide, troubleshooting masalah teknis, atau berbagi progress latihan.
· Penilaian Daring: Kuis singkat teori musik atau manajemen pementasan menggunakan Google Forms.
· Kahoot!/Mentimeter: Untuk kuis interaktif tentang istilah pementasan atau survei preferensi musik.
· Google Docs/Sheets/Slides/Canva: Untuk kolaborasi dalam penyusunan proposal, rundown, budgeting, desain poster, dan materi presentasi.
· Aplikasi Perekam Suara/Video (Smartphone): Untuk merekam sesi latihan, progres aransemen, atau mendokumentasikan pementasan.
· Software Audio/Video Editing (opsional): Untuk editing hasil rekaman pementasan atau membuat teaser promosi.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
Pertemuan 1: 
Konsep dan Perencanaan Awal Pementasan Musik
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Mindful Learning: Guru meminta peserta didik memejamkan mata sejenak, mendengarkan sebuah rekaman pementasan musik (misalnya, konser orkestra, live performance band). "Apa yang kalian rasakan? Bayangkan kalian berada di balik layar pementasan itu. Apa saja yang kalian lihat dan dengar?" (Membangkitkan kesadaran multisensori dan imajinasi).
· Joyful Learning: Guru menampilkan video highlight festival musik atau konser idola mereka. Guru bertanya: "Apa yang membuat pementasan ini terlihat keren? Apakah hanya musisinya saja yang bekerja?" (Memicu antusiasme dan rasa ingin tahu tentang aspek produksi).
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan bahwa pementasan musik bukan hanya tentang bermain musik, tapi juga tentang proses kolaborasi yang kompleks. Guru bertanya: "Apa manfaatnya jika kita bisa membuat sebuah pementasan musik yang sukses?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
· Guru menjelaskan konsep pementasan musik, unsur-unsur penting (artistik dan non-artistik), dan berbagai jenis pementasan.
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok proyek (diferensiasi konten dan proses) berdasarkan minat (misalnya, ada yang lebih tertarik manajemen, ada yang di artistik, ada yang di teknis). Setiap kelompok diberi tugas awal untuk brainstorming ide pementasan.
· Kelompok A (dasar) fokus pada identifikasi unsur-unsur pementasan sederhana. Kelompok B (menengah) pada karakteristik jenis pementasan. Kelompok C (lanjut) pada analisis tantangan dalam pementasan skala besar.
Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):
· Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menentukan ide konsep mini pementasan musik mereka (tema, jenis musik, target audiens, durasi).
· Guru mendorong kreativitas dalam merumuskan konsep. Guru berkeliling memberikan bimbingan individual dan mengarahkan sesuai minat dan kemampuan kelompok.
· Kelompok membuat draf awal proposal konsep pementasan mereka.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):
· Guru meminta setiap kelompok menuliskan satu tantangan terbesar yang mereka hadapi dalam merumuskan ide konsep.
· Diskusi singkat di kelas mengenai keberagaman ide konsep yang muncul.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi terhadap ide-ide kreatif dan semangat kolaborasi. Guru mengulas kembali pentingnya perencanaan awal yang matang.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan konsep dasar pementasan musik dan pentingnya perencanaan awal.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menginformasikan tentang pemilihan materi musik dan pembentukan tim teknis, serta meminta setiap kelompok untuk mulai mencari ide lagu/aransemen yang sesuai dengan konsep mereka.

Pertemuan 2: 
Pemilihan Materi Musik dan Pembentukan Tim Teknis
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan sebuah lagu. "Apa yang membuat lagu ini cocok atau tidak cocok untuk pementasan kita? Apa saja yang harus kita pikirkan selain lagunya?" (Membangkitkan kesadaran akan kesesuaian dan aspek teknis).
· Joyful Learning: Guru menampilkan beberapa klip video pendek dari pementasan musik yang sukses dan gagal secara teknis (misalnya, sound system bermasalah, lampu mati). Guru bertanya: "Apa yang membedakan kualitas pementasan ini? Apa peran orang-orang di balik layar?"
· Meaningful Learning: Guru mengaitkan dengan pentingnya detail teknis. Guru bertanya: "Mengapa perencanaan teknis sama pentingnya dengan kemampuan musikal?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
· Guru menjelaskan kriteria pemilihan materi musik (kesesuaian konsep, tingkat kesulitan, durasi, jumlah pemain, ketersediaan instrumen).
· Guru memperkenalkan peran tim teknis (tata suara, tata cahaya, panggung, properti, dokumentasi) dan tugas masing-masing.
· Peserta didik dalam kelompok berdiskusi untuk memilih materi musik dan mulai mengidentifikasi kebutuhan teknisnya.
Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):
· Setiap kelompok mempresentasikan pilihan materi musik mereka dan alasan di baliknya. Kelompok lain memberikan masukan.
· Peserta didik mulai membentuk sub-tim teknis berdasarkan minat dan bakat (misalnya, tim tata suara, tim tata cahaya, tim panggung). Guru membantu mengalokasikan peran secara berdiferensiasi.
· Tim teknis mulai membuat daftar inventaris kebutuhan (misalnya, mic, speaker, lampu sorot, kabel, instrumen) dan sketsa tata letak panggung sederhana.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):
· Guru meminta setiap kelompok menuliskan satu tantangan terbesar dalam memilih materi musik yang tepat.
· Diskusi kelas tentang pentingnya peran tim teknis dalam kesuksesan pementasan.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik atas pilihan materi musik dan pembagian tim teknis.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan pentingnya pemilihan materi musik yang tepat dan pembagian peran tim teknis.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menginformasikan tentang sesi latihan intensif dan gladi resik, serta meminta setiap tim mempersiapkan jadwal latihan dan kebutuhan teknis.

Pertemuan 3: 
Latihan Inti dan Pengelolaan Gladi Resik
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Mindful Learning: Guru meminta peserta didik fokus pada suara napas mereka, kemudian membayangkan mereka tampil di depan banyak orang. "Apa yang harus kalian siapkan agar tidak gugup? Bagaimana kalian bisa tampil maksimal?" (Membangkitkan kesadaran akan kesiapan mental dan fisik).
· Joyful Learning: Guru menampilkan video behind-the-scenes latihan atau gladi resik sebuah pertunjukan. Guru bertanya: "Apa yang dilakukan para musisi dan kru di balik panggung? Seberapa pentingnya latihan yang intensif?"
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan bahwa latihan adalah jantung pementasan. Guru bertanya: "Mengapa gladi resik itu sama pentingnya dengan hari H pementasan?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
· Guru menjelaskan pentingnya disiplin dalam latihan, teknik pengulangan, dan komunikasi antar anggota tim.
· Guru menjelaskan tahapan gladi resik (gladi kotor, gladi bersih), fungsi rundown, sound check, dan lighting plot.
· Kelompok peserta didik mulai melakukan latihan musik secara intensif. Guru bertindak sebagai fasilitator dan memberikan masukan teknis/artistik (diferensiasi proses).
Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):
· Tim produksi dan teknis menyiapkan area latihan/pementasan dengan properti dan peralatan sederhana.
· Setiap kelompok mencoba mensimulasikan sebagian kecil dari rundown pementasan mereka, melakukan sound check (jika ada alat), dan menata posisi.
· Peserta didik saling memberikan umpan balik tentang performa musik dan kelancaran transisi antar segmen.
· Guru mendorong peserta didik untuk mencatat setiap kendala dan solusinya.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):
· Guru meminta peserta didik menuliskan satu area yang paling perlu ditingkatkan dalam latihan kelompok mereka.
· Diskusi kelas mengenai pentingnya kolaborasi antara tim musisi dan tim teknis.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik atas progres latihan dan kesiapan gladi resik. Guru memuji disiplin dan semangat kerja sama.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan pentingnya latihan intensif dan gladi resik yang efektif.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru mengingatkan tentang hari H pementasan dan strategi promosi.

Pertemuan 4: 
Promosi dan Pelaksanaan Pementasan
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk merasakan energi di ruangan. "Apa yang membuat sebuah pertunjukan bisa menarik banyak penonton? Bagaimana kalian bisa menyampaikan pesan kepada audiens?" (Membangkitkan kesadaran akan daya tarik dan komunikasi).
· Joyful Learning: Guru menampilkan contoh-contoh poster atau video promosi konser yang kreatif. Guru bertanya: "Apa yang membuat promosi ini menarik? Apa yang ingin kalian sampaikan agar orang datang ke pementasan kalian?"
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan bahwa promosi adalah jembatan antara pementasan dan penonton. Guru bertanya: "Mengapa promosi yang baik itu penting, meskipun pementasan kita sudah bagus?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
· Guru menjelaskan konsep dasar promosi acara (target audiens, media promosi, teaser).
· Guru mengingatkan tentang pentingnya manajemen waktu dan kesiapan mental pada hari H pementasan.
· Peserta didik dalam kelompok merancang media promosi sederhana (poster digital, story di media sosial, teaser video pendek).
Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):
· Pelaksanaan Mini Pementasan: Setiap kelompok secara bergantian melaksanakan mini pementasan musik mereka di depan kelas atau di aula kecil (disesuaikan dengan fasilitas dan jumlah audiens yang memungkinkan). Guru dapat mengundang beberapa guru lain atau kelas lain sebagai audiens.
· Tim teknis bekerja sesuai peran masing-masing (operator suara, lighting, properti).
· Guru mengamati dan memberikan dukungan, serta mencatat performa dan manajemen pementasan.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):
· Guru meminta peserta didik yang tampil untuk menuliskan apa yang mereka rasakan saat tampil dan apa yang ingin mereka perbaiki.
· Diskusi singkat dengan audiens (teman sekelas) tentang kesan dan masukan mereka.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi atas performa dan keberanian peserta didik. Guru memberikan umpan balik positif tentang kekuatan pementasan dan area yang perlu ditingkatkan (misalnya, komunikasi antar anggota, manajemen transisi).
· Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan pentingnya promosi dan pengalaman langsung dalam melaksanakan pementasan.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menginformasikan tentang sesi evaluasi dan refleksi mendalam di pertemuan berikutnya.

Pertemuan 5: 
Evaluasi dan Refleksi Pementasan
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk memejamkan mata dan mengingat kembali momen-momen selama pementasan (sukses atau kesulitan). "Apa yang paling membanggakan? Apa yang paling membuat kalian merasa tertantang?" (Membangkitkan kesadaran akan pengalaman dan emosi).
· Joyful Learning: Guru menampilkan beberapa foto atau video cuplikan dari pementasan yang baru saja dilakukan. Guru bertanya: "Momen mana yang paling berkesan? Apa yang bisa kita pelajari dari cuplikan ini?"
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan bahwa evaluasi adalah bagian penting dari setiap proyek. Guru bertanya: "Mengapa kita harus mengevaluasi, bahkan jika pementasan kita sudah sukses?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
· Guru menjelaskan metode evaluasi pementasan (berdasarkan tujuan, kepuasan audiens, efisiensi tim, kualitas artistik).
· Peserta didik dalam kelompok menonton kembali rekaman video pementasan mereka (jika ada).
· Setiap kelompok melakukan evaluasi internal (diferensiasi proses) dengan membahas:
· Apa yang berjalan baik?
· Apa yang tidak berjalan sesuai rencana?
· Apa penyebabnya?
· Bagaimana solusinya di masa depan?
Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):
· Setiap kelompok menyusun draf laporan evaluasi yang berisi identifikasi kekuatan, kelemahan, dan pembelajaran yang didapat.
· Guru memberikan rubrik evaluasi atau checklist sebagai panduan (diferensiasi produk).
· Peserta didik berdiskusi terbuka tentang tantangan yang mereka hadapi sebagai sebuah tim (misalnya, koordinasi, komunikasi, manajemen waktu) dan bagaimana mereka mengatasinya.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):
· Guru meminta setiap peserta didik menuliskan satu hal yang akan mereka lakukan berbeda jika ada kesempatan pementasan lagi.
· Diskusi kelas tentang pentingnya menerima kritik konstruktif dan belajar dari kesalahan.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik atas proses evaluasi kelompok dan menyoroti sikap reflektif peserta didik.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan pentingnya evaluasi untuk peningkatan kualitas di masa depan.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menginformasikan tentang presentasi laporan akhir proyek di pertemuan berikutnya dan tugas untuk menyiapkan dokumentasi.

Pertemuan 6: 
Presentasi Hasil Proyek dan Diskusi Lanjutan
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk merasakan kebanggaan atas proyek yang telah mereka selesaikan. "Apa yang paling membanggakan dari kerja keras kalian? Bagaimana kalian bisa berbagi pengalaman ini dengan orang lain?" (Membangkitkan rasa kepuasan dan keinginan berbagi).
· Joyful Learning: Guru menampilkan beberapa kutipan inspiratif tentang pentingnya kolaborasi dan ketekunan dalam seni. Guru bertanya: "Apa pelajaran terbesar yang kalian dapatkan dari proyek ini?"
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan bahwa presentasi adalah kesempatan untuk berbagi pembelajaran dan merayakan pencapaian. Guru bertanya: "Mengapa penting bagi kita untuk menyampaikan hasil kerja kita kepada orang lain?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
· Guru menjelaskan struktur presentasi laporan proyek yang efektif (pengantar, proses, hasil, evaluasi, pembelajaran).
· Peserta didik dalam kelompok menyiapkan presentasi akhir proyek mereka, termasuk ringkasan laporan, dokumentasi (foto/video), dan poin-poin evaluasi.
Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):
· Setiap kelompok mempresentasikan laporan akhir proyek pementasan musik mereka.
· Setelah presentasi, kelompok lain dan guru memberikan pertanyaan serta umpan balik konstruktif.
· Guru memfasilitasi diskusi terbuka tentang tantangan umum dan solusi kreatif yang ditemukan oleh berbagai kelompok.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):
· Guru meminta peserta didik untuk mengisi kuesioner singkat tentang kontribusi mereka sendiri dalam proyek dan apa yang mereka pelajari tentang kerja tim.
· Guru mengajak peserta didik merenungkan bagaimana pengalaman ini dapat membentuk mereka sebagai individu dan anggota komunitas.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya atas seluruh proses dan hasil proyek peserta didik. Guru menyoroti perkembangan keterampilan musikal, manajerial, dan sosial mereka.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan seluruh proses pembelajaran pementasan musik dan bagaimana itu mencerminkan nilai-nilai Deep Learning.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru mendorong peserta didik untuk terus mengembangkan bakat seni mereka, terlibat dalam kegiatan pementasan di luar sekolah, dan menjadikan pengalaman ini sebagai bekal di masa depan.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN:
· Observasi: Guru mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi awal tentang jenis-jenis musik atau pengalaman pertunjukan.
· Wawancara Singkat: Guru mengajukan pertanyaan terbuka secara individual atau kelompok kecil, seperti "Apa jenis musik favorit Anda dan mengapa?" atau "Pernahkah Anda melihat atau terlibat dalam sebuah pementasan musik?".
· Kuesioner: Peserta didik mengisi kuesioner singkat tentang minat mereka pada alat musik, kemampuan bernyanyi, atau peran yang ingin mereka ambil dalam sebuah pementasan.
· Tes Diagnostik (Pengenalan Istilah): 5 soal pilihan ganda atau isian singkat untuk mengukur pemahaman prasyarat (misalnya, definisi melodi, tempo, pengertian konser).
1. Apa yang Anda pahami dengan istilah "melodi"?
2. Sebutkan tiga jenis alat musik yang Anda ketahui!
3. Apa perbedaan antara "tempo" dan "dinamika" dalam musik?
4. Menurut Anda, apa yang dibutuhkan agar sebuah pertunjukan musik bisa berjalan lancar?
5. Sebutkan satu lagu yang menurut Anda paling cocok untuk ditampilkan dalam sebuah acara sekolah dan mengapa?

ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN:
· Tugas Harian: Penyelesaian lembar kerja (misalnya, draf konsep pementasan, daftar kebutuhan teknis, jadwal latihan), catatan hasil diskusi kelompok, dan rekaman latihan singkat.
· Pertemuan 1: Gambarkan konsep pementasan musik impian Anda (tema, suasana, jenis musik).
· Pertemuan 2: Pilih satu lagu untuk pementasan kelompok Anda dan jelaskan alasan memilihnya, serta instrumen apa yang dibutuhkan.
· Pertemuan 3: Setelah latihan, sebutkan satu bagian aransemen yang paling sulit dan bagaimana kelompok Anda mengatasinya.
· Pertemuan 4: Buatlah draf satu unggahan promosi sederhana (teks dan gambar) untuk pementasan kelompok Anda.
· Sepanjang Unit: Pengumpulan draf proposal proyek, catatan progres latihan, dan hasil diskusi pembagian peran.
· Diskusi Kelompok: Penilaian rubrik untuk partisipasi, kontribusi ide, kemampuan berargumen, dan kemampuan mendengarkan dalam diskusi perencanaan, pemecahan masalah, dan evaluasi proyek.
· Kinerja Latihan: Guru mengamati dan mencatat disiplin, fokus, dan progres musikal peserta didik selama sesi latihan.

ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN:
· Jurnal Reflektif: Peserta didik menulis jurnal berisi refleksi diri tentang pengalaman mereka dalam seluruh proses pementasan musik (dari perencanaan hingga pelaksanaan), tantangan yang dihadapi, pembelajaran yang didapat, serta bagaimana mereka dapat terus mengembangkan minat dan bakat musik mereka.
· Tes Tertulis (Essay/Problem Solving):
1. Jelaskan secara komprehensif tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam merencanakan sebuah pementasan musik, mulai dari perumusan konsep hingga gladi resik!
2. Mengapa kolaborasi antar anggota tim produksi dan tim pengisi acara sangat krusial dalam keberhasilan sebuah pementasan musik? Berikan contoh konkrit peran masing-masing!
3. Sebuah pementasan musik mengalami masalah teknis sound system di tengah acara. Sebagai tim produksi, langkah-langkah darurat apa yang akan Anda ambil untuk mengatasi masalah tersebut agar pementasan tetap berjalan?
4. Bagaimana peran tata cahaya dan tata panggung dapat mempengaruhi mood dan atmosfer sebuah pementasan musik? Berikan contoh implementasinya!
5. Anda telah berpartisipasi dalam mini pementasan musik. Apa pelajaran terpenting yang Anda dapatkan tentang pentingnya perencanaan, latihan, dan evaluasi dalam sebuah proyek seni?

Tugas Akhir/Proyek:
· Laporan Proyek "Mini Pementasan Musik": Laporan tertulis yang berisi: Judul Pementasan, Konsep Pementasan (tema, tujuan, target audiens), Materi Musik yang Dipilih (lagu, aransemen), Struktur Tim (panitia/produksi, pengisi acara), Deskripsi Tahapan Persiapan (perencanaan, latihan, gladi resik), Pelaksanaan Pementasan (rundown, foto/video dokumentasi), Evaluasi (kekuatan, kelemahan, pembelajaran), dan Rekomendasi/Tindak Lanjut.
· Presentasi Proyek: Presentasi kelompok tentang laporan proyek mereka, termasuk pemutaran cuplikan video pementasan, dan diskusi tentang tantangan serta solusi yang ditemukan. Presentasi ini akan menguji kemampuan komunikasi, penalaran kritis, dan kolaborasi mereka.
